BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Tiap penelitian harus direncanakan. Untuk itu diperlukan suatu desain
penelitian. Menurut Nasution (2009:23) mengemukakan bahwa “Desain penelitian
merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat
dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu”. Desain
penelitian yang penulis susun terdiri dari metode yang digunakan, operasional
variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik
pengujian instrumen, teknik analisis data dan pengujian hipotesis.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalahpenelitian
deskriptif verifikatifkarena penelitian ini bertujuan untuk mengatasi hipotesis
yang berkaitan dengan keadaan atau kejadan sekarang. Sejalan dengan pernyataan
di atas, menurut Sukardi (2004:157) bahwa

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek dengan apa adanya. Tujuan
utama dari penelitian ini yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.

Dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran mengenai
persepsi siswa tentang prestasi belajar Akuntansi. Sedangkan verifikatif bertujuan
untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang diajukan.

Adapun metode yang digunakan adalah metode penelitian survey.
Nasution (2009:25) mengemukakan bahwa “Suatu penelitian survey bertujuan
untuk mengumpulkan informasi tentang orang yang jumlahnya besar dengan cara

mewawancarai sejumlah kecil dari populasi itu.”

B. Operasionalisasi Variabel
Narbuko dan Achmadi (2009:122) mengemukakan bahwa “Variabel
diartikan objek  pengamatan  penelitian”. Dalam POPS (2013:20),

“Operasionalisasi variabel adalah menjelaskan indikator-indikator dari setiap
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variabel penelitian.” Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).Variabel-variabel tersebut
harus dijelaskan secara rinci dengan menggunakan indikator-indikator yang jelas
dan terukur. Penjelasan dari variabel-variabel tersebut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah disiplin belajar (X;)
dan kebiasaan belajar (X,). Disiplin belajar adalah sikap atau tingkah laku
siswa dalam hal belajar yang sesuai dengan peraturan-peraturan dan norma-
norma yang telah ditetapkan bersama, baik antara siswa dengan guru di
sekolah maupun dengan orang tua di rumah. Sedangkan kebiasaan belajar
adalah perilaku belajar yang dilakukan berulang-ulang yang menetap dan
otomatis pada diri siswa, sehingga memberikan ciri dalam aktivitas
belajarnya.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar
siswa (Y). Prestasi belajar adalah hasil yang diraih siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar baik berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan dan
keterampilan, yang akan diukur dan dinilai, kemudian dituangkan dalam
bentuk nilai atau raport.
Operasional dari tiap-tiap variabel dalam penelitian ini ditunjukkan dalam

tabel dibawah ini :

Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Indikator No. Item Skala
Disiplin 1. Ketaatan terhadap tata 1,2,3 4
belajar (X1) tertib sekolah
2. Ketaatan terhadap 5,6,7,8,9,
kegiatan belajar di 10, 11, 12, 13
kelas
3. Ketaatan dalam 14, 15, 16, 17 | Interval

mengerjakan tugas-
tugas pelajaran di kelas
Ketaatan terhadap 18, 19, 20
kegiatan belajar di
rumah

&
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Variabel Indikator No. Item Skala
Kebiasaan 1. Pembuatan jadwal dan 1,2,3
belajar (X2) pelaksanaannya Interval
2. Membaca dan 4,5,6,7,8,9
membuat catatan
3. Mengulang bahan 10, 11, 12
pelajaran
4. Konsentrasi 13, 14, 15
5. Mengerjakan tugas 16, 17, 18, 19,
20
Prestasi Nilai UAS kelas X1 IPS Interval
belajar Mata Pelajaran Akuntansi
siswa (YY) Semester Ganjil Tahun
ajaran 2013/2014

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:72) mengemukakan bahwa “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa jurusan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas XI IPS di SMA Negeri 13

Bandung. Dengan rincian jumlah siswa sebagai berikut :

Tabel 3.2
Populasi Siswa Kelas X1 IPS Tahun Ajaran 2013/2014
SMA Negeri 13 Bandung

No Kelas Jumlah Siswa

1 XI'IPS 1 40

2 XI IPS 2 39

3 XI'IPS 3 39

4 XI IPS 4 42
Jumlah 160

Sumber : SMA Negeri 13 Bandung

2. Sampel
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Arikunto (2003) dalam bukunya Riduwan dan Kuncoro (2012:39)
mengatakan, “Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi
yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi”, sedangkan Sugiyono
(2010:73) mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dari pendapat diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai
ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, karena tidak semua data dan
informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan
cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya (Riduwan dan Kuncoro,
2012:40)

Ukuran sampel dari populasi penelitian ditentukan dengan rumus
Slovinsebagai berikut :

N

n= NdZr1 (Riduwan dan Kuncoro, 2012: 44)

Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d?= Presisi yang ditetapkan (5%)
Berdasarkan rumus tersebut maka sampel siswa dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

N
TN.dZ+1
160
~ (160).0,052 + 1
160
14
= 114.28 = 114 orang (Pembulatan)

n

Setelah jumlah sampel ditentukan maka langkah selanjutnya adalah
menentukan sampel setiap kelas secara proporsional sesuai dengan rumus berikut

ini:
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(Riduwan dan Kuncoro,2012:49)

Keterangan :

n; =Jumlah sampel menurut stratum

n = Jumlah sampel seluruhnya

N;=Jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya

Teknik sampling adalah suatu caramengambil sampel yang representatif
dari populasi. Ada dua macam teknik pengambilan sampling yang umum
dilakukan yaitu probability sampling dan non probability sampling(Riduwan dan
Kuncoro, 2012:40). Dalam penelitian ini teknik yang akan digunakan adalah
teknik simple random sampling yang merupakan salah satu teknik yang termasuk
ke dalam probability sampling. Narbuko dan Achmadi (2009:111)
mengemukakan bahwa “Teknik random sampling adalah teknik pengambilan
sampel di mana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilihn menjadi anggota
sampel”.

Narbuko dan Achmadi (2009:111), mengungkapkan bahwa “Dalam
praktek, prosedur random sampling meliputi yaitu cara undian, cara ordinal, dan
cara randomisasi dari tabel bilangan random. Pengambilan sampel secara undian
seperti layaknya orang melaksanakan undian.” Cara undian dilakukan dengan cara
membuat daftar nama-namasiswa, memberi kode yang berupa angka dari nomor 1
sampai 160, menulis kode masing-masing pada selembar kertas, menggulung
setiap kertas kecil dan mengambil satu per satu sesuai dengan jumlah sampel,
kemudian nama-nama yang Kita dapatkan akan menjadi anggota sampel dari
penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan cara undian.

Tabel 3.3
Anggota Sampel Penelitian
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No Kelas Jumlah Siswa Sampel Siswa
1 | XIIPS1 40 40/160 x 114 = 28
2 | XIIPS2 39 39/160 x 114 =28
3 | XIIPS3 39 39/160 x 114 =28
4 | XIIPS4 42 42/160 x 114 = 30

Jumlah 160 114

Sumber : data diolah
Dari tabel diatas dapat kita lihat dengan populasi sebanyak 160siswa yang
akan diambil sampel sebanyak 114 siswa dengan cara undian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Riduwan (2010:97) mengemukakan bahwa “Teknik pengumpulan data
ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data”. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan melalui :

1. Kuisioner/Angket

MenurutSugiyono (2013:199), “Kuisioner (Angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Tujuan penyebaran
angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan
responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Disamping itu,
responden mengetahui informasi tertentu yang diminta. Angket dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka dan angket tertutup.

Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup.
Menurut Riduwan (2010:100), “Angket tertutup adalah angket yang disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda
silang (X) atau tanda cheklist ().

Untuk memperoleh data mengenai disiplin belajar dan kebiasaan belajar
dibuat pertanyaan yang disusun dalam bentuk Skala Numerik (numerical scale).

Menurut Sekaran (2006:33), “Skala numerik (numerical scale) mirip dengan skala
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diferensial semantik, dengan perbedaan dalam hal nomor pada skala 5 titik atau 7
titik disediakan, dengan kata sifat berkutub dua pada ujung keduanya”.

Skala numerik digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang gejala sosial. Skala ini menggunakan
dua buah opsi dan subjek diminta untuk menentukan responnya dengan

mencantumkan bila dengan angka numerik diantara dua opsi tersebut.

Tabel 3.4
Penilaian Skala Numerik
Skor
No Item 5 4 3 > 1
Keterangan :

e Angka 5 dinyatakan untuk pertanyaan positif tertinggi
e Angka 4 dinyatakan untuk pertanyaan positif tinggi

e Angka 3 dinyatakan untuk pertanyaan positif sedang
e Angka 2 dinyatakan untuk pertanyaan positif rendah

e Angka 1 dinyatakan untuk pertanyaan positif terendah

2. Dokumentasi

Arikunto (2006:158) mengemukakan bahwa ‘“Dokumentasi ditujukan
untuk memperoleh informasi atau data tertulis yang berkenaan dengan masalah
penelitian, langsung dari lokasi penelitian.”

Dokumentasi ini merupakan indikator bagi variabel terikat yaitu prestasi
belajar siswa. Dokumen dalam penelitian ini berupa data mengenai jumlah siswa,
gambaran umum sekolah, nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) mata pelajaran

Akuntansi siswa kelas XI IPS.

E. Teknik Pengujian Instrumen
Sebelum mengambil data penelitian maka instrumen angket diuji cobakan

terlebih dahulu. Kemudian angket tersebut diuji untuk memenuhi dua Kriteria,
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karena instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yakni sahih dan
dapat dipercaya. Adapun langkah-langkah dalam uji coba instrumen angket ini
adalah sebagai berikut :

1. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006:178), “Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Reliabilitas merujuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan.

Nasution (2009:27) mengatakan bahwa “Suatu alat pengukur dikatakan
reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu berlainan senantiasa
menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang reliabel secara konsisten memberi
hasil ukuran yang sama”. Untuk menguji reliabilitas angket ini, digunakan rumus
Alpha dengan rumus dan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

1) Menghitung varians skor tiap-tiapitem

— TN (Arikunto, 2012:112)

SZ
Dimana :
§% = Varian skor tiap item
¥ X?=Jumlah kuadrat jawaban responden tiap item
(¥ X)? = Kuadrat skor seluruh respon dari tiap item
N = Jumlah responden

2) Kemudian menjumlahkan Varians semua item

Z o? = of + 0 + 02+...+ o} (Arikunto, 2012:124)

i

Dimana :
Y o? = Jumlah varians semua item
o + 0% + -+ ...+ 62= Varians item ke-1,2,3.....n

3) Menghitung varians total

2 N (Arikunto,2012:123)

g N
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Dimana:
o’ = Varian totals
W& = Jumlah kuadrat skor total
X X)? = Jumlah kuadrat dari jumlah skor total
N = Jumlah responden

4) Memasukan nilai Alpha
n Y o?

i = [ ] Il -T2

t

n—1 o

l (Arikunto,2012:122)

Dimana:
r11= Nilai reliabilitas
n = Jumlah item
> o?= Jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = Varians total
Setelah diperoleh nilai 73,;,,,, kemudian dibandingkan dengan nilai 7;qp.
dengan taraf signifikansioa = 0,05. Kriteria pengujian reliabilitas adalah:
»  Jika Thiung > Traber bErarti reliabel.
*  JiKa Thitung < Traber PETartitidak reliabel.
Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas soal, digunakan program
Microsoft Excel agar mempermudah dalam perhitungannya. Berdasarkan hasil
perhitungan, reliabilitas instrumen dapat terlihat pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Thitung Trabel Keterangan
1 | Disiplin Belajar 0,905 0,361 Reliabel
2 | Kebiasaan Belajar 0,857 0,361 Reliabel

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha

(r11) untuk variabel disiplin belajar diperoleh nilai 7y;,,, sebesar 0,905. Hasil

tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r,,,,; . Pada Tabel r product moment

dengan o = 0,05 dan n=30 diperoleh 74, sebesar 0,361. Karena 7y;png >
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Traber Maka instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan
untuk penelitian.

Sedangkan perhitungan untuk variabel kebiasaan belajar, diperoleh nilai
Thiumg SEbESAr 0,857. Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai 7,45 -
Pada Tabel r product moment dengan o = 0,05 dan n=30 diperoleh 1,4, Sebesar
0,361. Karena 7yipmg > Traner Maka instrumen penelitian tersebut dinyatakan

reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.

2. Uji Validitas

Validitas menurut Arikunto (2006:168), “Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa Yyang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan Kkriterium,
dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium.Teknik yang
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment
yang dikemukakan oleh Pearson.Rumus korelasi product moment yang digunakan
adalah korelasi product moment dengan angka kasar (Arikunto, 2012:85). Adapun
rumus korelasi product moment sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)
- JINZXZ — (ZX)ZHNZY?Z — (ZY)?%}
(Arikunto,2012:85)

Txy

Dimana :

1y = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel
yang dikorelasikan

N = Banyaknya data atau responden penelitian
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XX=Jumlah skor tiap item dari seluruh responden penelitian
XY = Jumlah skor total item dari keseluruhan responden penelitian

Kemudian hasil hasil ryy atau disebut juga 77,4 dikonsultasikan dengan
dengan r.,,.; dengan taraf signifikansi yang dipakai a = 0,05 sehingga dapat
diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika didapatkan nilair, ., lebih
kecil dari r,,;.; maka butir instrumen dapat dikatakan tidak valid.

Kriteria keputusan :

o Jika Thiung > Traner Maka item tersebut berarti valid
o Jika Thiumg < Traber Maka item tersebut berarti tidak valid

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas soal, digunakan program
Microsoft Excel.

Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan uji coba
angket kepada 30 responden secara acak. Jumlah pernyataan angket yang
disebarkan sebanyak 40 pernyataan, yang terdiri dari 20 item pernyataan disiplin
belajar dan 20 item pernyataan kebiasaan belajar.

Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan dengan bantuan program
Microsoft Excel untuk variabel disiplin belajar (X;) dapat dilihat pada tabel 3.6
sebagai berikut :

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas
Variabel Disiplin Belajar (X;)

No. Item | No. Item | Nilai Korelasi Nilai 7gpe; Keteranaan
Lama Baru Thitung (n=30, 0=5%) 9
1 1 0,536 0,361 Valid
2 2 0,416 0,361 Valid
3 3 0,587 0,361 Valid
4 0,131 0,361 Tidak Valid
5 4 0,555 0,361 Valid
6 5 0,784 0,361 Valid
7 6 0,900 0,361 Valid
8 7 0,555 0,361 Valid
9 8 0,745 0,361 Valid
10 9 0,652 0,361 Valid
11 10 0,718 0,361 Valid
12 11 0,519 0,361 Valid
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13 0,276 0,361 Tidak Valid
14 12 0,843 0,361 Valid
15 13 0,690 0,361 Valid
16 14 0,771 0,361 Valid
17 15 0,870 0,361 Valid
18 16 0,842 0,361 Valid

No. Item | No. Item | Nilai Korelasi Nilai 7qper Keteranaan
Lama Baru Thitung (n=30, 0=5%) g
19 17 0,500 0,361 Valid
20 18 0,594 0,361 Valid

Sumber : data diolah

59

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa dari 20 item

pernyataan yang disebarkan kepada responden terdapat 2 pernyataan yang tidak

dapat memenuhi kriteria validitas atau dinyatakan tidak valid, yaitu item

pernyataan nomor 4 dan 13. Pernyataan yang tidak valid tersebut kemudian

dihilangkan sehingga jumlah pernyatan yang memenuhi

berjumlah 18 item pernyataan.

kriteria validitas

Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan dengan bantuan program

Microsoft Excel untuk variabel kebiasaan belajar (X,) dapat dilihat pada tabel 3.7

sebagai berikut :

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas

Variabel Kebiasaan Belajar (X,)

No. Item | No. Item | Nilai Korelasi Nilai 7gper Keteranaan
Lama Baru Thitung (n=30, 0=5%) 9
1 1 0,547 0,361 Valid
2 2 0,443 0,361 Valid
3 3 0,655 0,361 Valid
4 4 0,446 0,361 Valid
5 5 0,679 0,361 Valid
6 6 0,692 0,361 Valid
7 7 0,621 0,361 Valid
8 8 0,635 0,361 Valid
9 0,308 0,361 Tidak Valid
10 9 0,745 0,361 Valid
11 10 0,692 0,361 Valid
12 11 0,605 0,361 Valid
13 12 0,763 0,361 Valid
14 13 0,785 0,361 Valid
15 -0,054 0,361 Tidak Valid
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16 14 0,430 0,361 Valid
17 15 0,700 0,361 Valid
18 16 0,446 0,361 Valid
19 0,314 0,361 Tidak Valid
20 0,351 0,361 Tidak Valid

Sumber : data diolah

Berdasarkan perhitungan di atas dapat terlihat bahwa dari 20 item
pernyataan yang disebarkan kepada responden terdapat 4 pernyataan yang tidak
dapat memenuhi kriteria validitas atau dinyatakan tidak valid, yaitu item
pernyataan nomor 9, 15, 19 dan 20. Pernyataan yang tidak valid tersebut
kemudian dihilangkan sehingga jumlah pernyatan yang memenuhi Kkriteria

validitas berjumlah 16 item pernyataan.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
deskriptif. Menurut Sugiyono (2010:206) mengemukakan bahwa

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku umum atau generalisasi.

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum
mengenai variabel disiplin belajar dan kebiasaan belajar. Dibawah ini merupakan
langkah-langkah untuk memperoleh gambaran kedua variabel tersebut baik secara
keseluruhan maupun berdasarkan setiap indikatornya :

a. Membuat tabulasi untuk setiap jawaban kuesioner yang telah diisi responden.

Tabel 3.8
Format Tabulasi Jawaban Responden
No. Indikator 1 Indikator 2 Indikator ...
Responden |1 |2 |3 |Y |12 |3 |X|1]|2]|3]|X Z

b. Membuat kriteria penilaian setiap variabel dengan menentukan terlebih
dahulu:
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1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah berdasarkan hasil dari
tabulasi jawaban responden untuk setiap indikator maupun secara
keseluruhan.

2) Menentukan rentang kelas dengan rumus :

Rentang kelas = skor tertinggi — skor terendah
3) Terdapat tiga kelas interval, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
4) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus :

rentang kelas

Panjang kelas interval = ;

5) Menentukan interval untuk setiap kriteria penilaian
c. Membuat distribusi frekuensi untuk memperoleh gambaran umum maupun

indikator setiap variabelnya dengan bentuk sebagai berikut :

Tabel 3.9
Format Distribusi Frekuensi
Kategori Interval | Frekuensi | Persentase (%)
Rendah
Sedang
Tinggi
Jumlah

Sumber : data diolah
d. Membuat interpretasi hasil distribusi frekuensi untuk memperoleh gambaran

umum maupun indikator variabelnya.

2. Uji Asumsi Klasik

Penggunaan model analisis regresi multipel terikat dengan sejumlah
asumsi dan harus memenuhi asumsi-asumsi klasik yang mendasari model
tersebut. Menurut Firdaus (2004:96), untuk menggunakan model regresi perlu
dipenuhi beberapa asumsi, yaitu :

Datanya berdistribusi normal

Tidak ada autokorelasi (berlaku untuk data time series)
Tidak terjadi heteroskedastisitas

Tidak ada multikolinearitas

oo o

Menurut  Gujarati  (2003:97),“Uji  asumsi  klasik bertujuan untuk

memastikan bahwa hasil penelitian adalah valid dengan data yang digunakan
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secara teori adalah tidak bias, konsisten dan penaksiran koefisienan regresinya
efisien”.

Perumusan regresi linier multipel harus memenuhi persyaratan BLUE
(Best, Linier, Unbiased, Estimator), yaitu pengambilan keputusan melalui uji F
dan Uji t tidak boleh bias, untuk mendapatkan hasil yang BLUE maka harus
dilakukan pengujian asumsi klasik dan uji linieritas.

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan adalah pengujian
normalitas, linieritas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak.Adapun rumusan hipotesis adalah sebagai berikut :
Ho: Data tidak berdistribusi normal
H; : Data berdistribusi normal
Perhitungan uji normalitas bisa dilakukan secara manualdengan

menggunakan rumus chi-kuadrat (y2) yaitu :

N i F)?
thitung - F.
i

(Sudjana, 2004 : 180)
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Mencari rata-rata (mean)

. fixi
n
2) Mencari simpangan baku (Standard Deviasi)

2 filx = x)?
5= n—1

3) Membuat tabel penolong sebagai berikut :

X =

Batas | Z untuk Luas tiap Frekuensi Frekuensi
Kelas | Batas Kelas | Kelas Interval | Teoritis (F;) | Pengamatan (f;)

4) Menghitung nilai z untuk batas kelas (2)
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X;i—X

7 =
S

5) Menghitung nilai Frekuensi Teoritis (F;)

F; = Luas Kelas Interval x 100

Bila hasil thitung ini dikonsultasikan dengan nilai tabel dengan chi kuadrat
dengan derajat kebebasan (dk)= k-3, taraf nyata 5 % maka diperoleh chi kuadrat
tabely’ape. Kesimpulan yang diambil adalah dengan membandingkan x2hitung
dengan ¥ el :

o Jika nilaiyhiung > nilai xwber, Maka Ho ditolak dan Hiditerima
e Jika nilaixzhitung <nilaiy?abe, maka Ho diterima dan Haditolak.

Selain menggunakan SPSS,pengujian normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 21 dengan cara menganalisis grafik normal probability
plots.Menurut Ghozali (2013:106) dibawah ini merupakan langkah-langkah
pengujian :

(1) Lakukan regresi dengan persamaan PBS=f(DB,KB)

(2) Lanjutan dengan menekan tombol plots hingga di layar tampak tampilan
windows Linier Regression Plots.

(3) Aktifkan standardzed Residual Plots pada Normal Probability Plots

(4) Tekan Continue dan abaikan lainnya dan tekan OK.

Menurut Imam Ghazali (2013:112), pada prinsipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik
normal.Dasar pengambilan keputusan :

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal menunjukkan pola berdistribusi normal.

2. Jika data menyebar jauh disekitar garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan pola tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran
regresi. Menurut Langkah-langkah perhitungan uji linearitas regresi adalah

sebagai berikut:
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1) Menyusun tabel kelompok data variabel X; , X,dan variabel Y

2) Mengurutkan data mulai dari data terkecil sampai data terbesar disertai
pasangannya.

3) Melakukan perhitungan dengan rumus menurut Sudjana (2003:17-19)
sebagai berikut :
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKrega)) dengan rumus :

(2 )

n

JK

reg(a) =

b) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKregbia)) dengan rumus :
X>»Y
JKreg(bra) = b[z XY —¥]

c) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JKss) dengan rumus :

IKsisa= DY * - IK oy - IK oo

reg(@) ~
d) Menghitung Kuadrat Tengah Regresi (KT eq)) dengan rumus :
KTrega) = IKreg(a)

e) Menghitung Kuadrat Tengah Regresi (s%eg) dengan rumus :
S%eg = Jl(reg(b/a)

f) Menghitung Kuadrat TengahSisa (s?;,) dengan rumus :
2 _ JK

sis™

sisa

n-2

S

g) Mencari Jumlah Kuadrat Galat (JKg) dengan rumus :

g B

h) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JKtc) dengan rumus:
JKrc = IKssisa - IKE
i) Mencari Kuadrat Tengah Tuna Cocok (s2.) dengan rumus :

2 - JKyc
s =
TC k-2
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j) Mencari Kuadrat Tengah Galat (s2) dengan rumus :

2_ JK
SH= G
¢ n-k

k) Mencari nilai Fhiwng dengan rumus :

2

Fp... =23TC
hitung — "2
SG

Setelah melakukan perhitungan seperti langkah diatas langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian, bila hasil Fj ., ini dikonsultasikan dengan nilai
tabel F dengan dk pembilang k-2 dan dk penyebut n-k, taraf nyata 5 % maka
diperoleh F,,,.;. Kesimpulan yang diambil adalah dengan membandingkan
Fhitung dengan Fygpe; :

o JiKa Fpipung > Fraper berarti data tidak linier
o JiKa Fpipng < Fiaper berarti data linier

Pengujian linieritas juga dapat dilakukan dengan bantuan SPSS versi
21.Langkah-langkah pengujian linieritas menggunakan SPPS adalah sebagai
berikut :

1) Dari menu utama SPSS, pilih menu analyze, kemudian submenu compare
means, lalu pilih means.

2) Tampak di layar windows means.

3) Pada kotak DependentL.istisikan variabel PB

4) Pada kotak Independent Listisikan variabel DB, KB.

5) Pilih option, dilayar akan muncul tampilan windowsMeans: Option.

6) Aktifkan pilihanTest for Linearity.

7) KIlik continue.

c. Uji Multikolineritas

Menurut Ghozali (2013:105), “Uji multikolineritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)”. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat masalah multikolinieritas yang
harus diatasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara

variabel independen.
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Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolineritas dalam suatu model regresi
adalah salah satu cara yang digunakan menurut Ghozali (2013:105-106) adalah:

Dilihat dari Tolerance Value (TV) dan lawannya Variance Inflation

Factors (VIF) dengan menggunakan SPSS. Tolerance mengukur

variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh

variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi.

Batas VIF adalah 10 dan TV adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih besar dari 10
dan nilai TV lebih kecil dari 0,1 maka terjadi multikolinearitas.

Berikut ini disajikan cara mendeteksi multikolinieritas dengan
menganalisis matriks korelasi antara variabel independen dan perhitungan nilai
Tolerance dan VIF mengunakan bantuan software SPSS versi 21. Dengan
langkah-langkah menurut Ghozali(2013:106)sebagai berikut :

1) Dari menu utama SPSS, pilih menu analyze, kemudian submenu
regression, lalu pilih linier.

2) Tampak di layar windows Linier Regression.

3) Pada kotak Dependentisikan variabelPB

4) Pada kotak Independent isikan variabel DB, KB.

5) Pada kotak method, pilihenter.

6) Untuk menampilkan matrik korelasi dan nilai Tolerance serta VIF.

7) Pilih Statistics, dilayar akan muncul tampilan windowsLinier Regression

Statistics.

8) Aktifkan pilihan Covariance matrix dan Collinierity Diagnostics.

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2011:87), “Heteroskedastisitas adalah varian residual
yang tidak sama pada semua pengamatan dalam model regresi”.Ghozali
(2013:139) mengungkapkan bahwa “Jika varians dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk varians
yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model

yang tidak heteroskedastisitas”.
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Salah satu cara melihat adanya heteroskedastisitas adalah dengan
menggunakan program SPSS, dengan melihat grafik scatterplot antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).

Menurut Ghozali (2013:139) dasar pengambilan keputusan uji tersebut
yaitu sebagai berikut:

I. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur seperti
bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka mengindikasikan
adanya heteroskedastisitas.

I1. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka mengindikasikan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Langkah-langkah untuk pengujian heteroskedastisitas menggunakan
bantuan software SPSS versi 21 adalah sebagai berikut :
1) Lakukan regresi dengan persamaan PBS= f(DB,KB)
2) Lanjutkan dengan menekan tombol Plots hingga layar tampak tampilan
windows Linear Regression Plots.
3) Masukan variabel SRESID (S-Residu) pada kotak pilihan Y dan
4) Masukan variabel ZPRED (Z-Prediksi) pada kotak pilihan X
5) Tekan Continue dan abaikan yanglain lalu OK
6) Hasil Output SPSS.
(Ghozali, 2013 :140)

3. Pengujian Hipotesis

Menurut Umar(2008:104), “Hipotesis adalah suatu perumusan sementara
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan suatu hal dan juga dapat
menuntun atau mengarahkan penyelidikan selanjutnya.” Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan serta pengaruh antara

variabel bebas dengan variabel terikat. Langkah-langkah sebagai berikut :

a. Analisis Regresi Linier Multipel
Untuk menguji hipotesis maka dalam penelitian ini digunakan analisis
regresi multipel. Analisis regresi multipel adalah pengembangan dari analisis

regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (YY)
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apabila variabel bebas minimal dua atu lebih. Analisis multipel ialah suatu alat
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel atau lebih terhadap variabel terikat
untuk membuktikan data atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal
antara dua variabel bebas atau lebih (X;),(X3),(X3)....(X,,) dengan satu variabel
terikat. (Riduwan, 2010:152).
Persamaan regresi multipel dirumuskan sebagai berikut :
Y= by + b1 Xy + byXy + ..+ b Xy
(Sudjana, 2003:69)

Keterangan :
14 = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X; = Variabel independen
by = Nilai variabel jika X bernilai nol

by, b,= Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yang menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Jika dalam penelitian ini maka rumus regresi linier menjadi

PBS = by + b,:DB+ b,KB

Keterangan:
PBS = Prestasi Belajar Siswa (Variabel dependen)
DB = Disiplin Belajar (Variabel independen 1)
KB = Kebiasaan Belajar (Variabel independen 2)
b, = Nilai variabel jika X bernilai nol

by, b,= Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yang menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y
Dimana :
by = V1 — a1 Xy — a,X,
b, = 0> xzz)(%xly) . (2 x122) (X x2)
Q)X x3) — X x1x2)?

b, — X xD)E xy) — Ex12x) (T x1y)
? D) (X x2) — (T x1x,)?

(Sudjana, 2003:76)
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Analisis regresi linier multipel juga dapat dilakukan dengan menggunakan
SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Memasukan data yang telah diolah sebelumnya pada SPPS, Klik menu
Anlayze > Regression > Linear
2) Memasukkan variabel Prestasi Belajar (PB), pada kotak Dependent.
Memasukkan Disiplin Belajar (DB) dan Kebiasaan Belajar(KB) Variabel
Independent(s).
3) Pada kotak method pilih Enter
4) KIik OK untuk melakukan analisa regresi multipel
(Ghozali, 2013:101)

b. Uji Keberartian Regresi (Uji F)

Sebelum regresi yang diperoleh digunakan untuk membuat kesimpulan,
terlebih dahulu perlu diperiksa setidak-tidaknya mengenai kelinearan dan
keberartiannya. Menurut Sudjana (2003:90),“Uji keberartian regresi linier
multipel ini dimaksudkan untuk meyakinkan diri apakah regresi (berbentuk linier)
yang didapat berdasarkan penelitian ada artinya bila dipakai untuk membuat
kesimpulan mengenai hubungan sejumlah peubah yang sedang diamati”.

Untuk memperoleh gambaran mengenai keberartian hubungan regresi
antara variabel X;dan X,terhadap variabel Y (prestasi belajar), maka dilakukan
pengujian keberartian regresi. Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut :

Ho: Regresi Tidak Berarti

H; : Regresi berarti

Dengan menggunakan rumus F yang diformulasikan sebagai berikut:

_ ]Kreg/k
- JK/(n—k—-1)

Fp

(Sudjana, 2003:91)
Keterangan :
JK;eg = Jumlah Kuadrat Regresi
JK, = Jumlah kuadrat sisa

N = Jumlah data
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Kk = Jumlah variabel independen
Menurut Sudjana (2003:91), langkah-langkah yang dilakukan untuk
menguji keberartian regresi adalah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg) dengan rumus

JKreg = by ley + by szy

2) Mencari jJumlah kuadrat sisa (JKsis,) dengan rumus:
]Ksisa = Z( Y — Y)Z

atau

Y 2
]Ksisa = <Z Y? — (Zn) >_]Kreg

Bila hasil Fjjpg ini dikonsultasikan dengan nilai tabel Fdengan dk

pembilangk dan dk penyebut (n-k-1), taraf nyata 5 % maka diperoleh F,,,; -

Kesimpulan yang diambil adalah dengan membandingkan Fy ¢, dengan Fygpe;
e Jikanilai F 4 >nilai Fyype; , maka Ho ditolak dan Hiditerima

e Jikanilai F g <nilai Fy,pe; , maka Ho diterima dan Haditolak.

c. Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji t)

Selain uji F perlu juga dilakukan uji t guna mengetahui keberartian
koefisien regresi. Uji keberartian koefisien regresi pada dasarnya menunjukkan
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara parsial dalam menerangkan
variasi variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya
bernilai tetap. Adapun hipotesisnya sebagai berikut :

Variabel Independen 1 (Disiplin Belajar)

Ho:B;=0, disiplin belajar tidak berpengaruhterhadapprestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Akuntansi

H; :5;#0, disiplin belajar berpengaruhterhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Akuntansi

Variabel Independen 2 (Kebiasaan Belajar)

Dea Sudawati, 2014

Pengaruh Disiplin Belajar Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajarsiswa Pada Mata
Pelajaran Akuntansikelas Xi Ips Di Sma Negeri 13 Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



71

Ho:B,=0, kebiasaan belajar tidak berpengaruhterhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Akuntansi
H; : 5,70, kebiasaan belajar berpengaruhterhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Akuntansi
Rumus yang digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi adalah

sebagai berikut :

t= ﬁ
Sby
(Sudjana,2003:111)
Keterangan :
Sh, = galat baku koefisien regresi b;
b; = nilai variabel bebas X;

Untuk menentukan galat baku koefisien terlebih dahulu harus dilakukan
pehitungan-perhitungan sebagai berikut :
1) Menghitung Nilai Galat Baku Koefisien Regresi b; (sp,), dengan rumus :

2
2 = Sy.12
b ¥xE (1-RP)

(Sudjana, 2003:110)

2) Menghitung Nilai Galat Baku Taksiran Y (53_12) , dengan rumus:

o __JK®
y.12 — (Tl—k—l)

(Sudjana, 2003:110)
3) Menghitung Jumlah Kuadrat Penyimpangan Peubah (3 xizj), dengan rumus :

(X X)?
E X} = E X2 — -
(Sudjana, 2003:77)

4) Menghitung Nilai Koefisien Korelasi Antara X; dan X, (r), dengan rumus :

, _ JK (Reg)
R? = 7

(Sudjana, 2003:107)
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Setelah menghitung nilai t langkah selanjutnya yaitu membandingkan nilai
thitung (tr) dengan nilai tabelstudent-t dengan dk=(n-k-1) taraf nyata 5% maka
yang akan diperoleh nilai t.,.; (t;). Kesimpulan yang diambil adalah dengan
membandingkan ty s,y dengan tyqp,; :

o Jika nilai —tupe < thiung<tianel, Maka Ho diterima dan Hsditolak

o Jika nilai thitung > Nilai taper atau —thiwng <—twne Maka Ho ditolak dan Hiditerima.
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